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ABSTRAK 

 

Wella Putri Ramadani. 2017.  Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV di SD 

Negeri 06 Padang Besi Kota Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita, masih banyaknya siswa kurang 

paham dalam menuliskan apa saja yang diketahui dari soal, serta kurang 

terstrukturnya langkah-langkah dalam pemecahan masalah, pembelajaran masih 

berpusat pada guru, siswa hanya menirukan apa yang didiktekan oleh gurunya. 

Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model 

creative problem solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas IV di SD Negeri 06 Padang Besi Kota Padang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain penelitian the nonequivalent pretest-posttest control group design. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 06 Padang Besi dengan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling, yaitu 22 siswa kelas eksperimen 

dan 22 siswa kelas kontrol. Insrtumen penelitian ini berupa tes non-objektif 

(uraian). Teknik analisis data yang digunakan adalah membandingkan perbedaan 

nilai dua rata-rata dengan uji-t. 

Berdasarkan hasil posttest diperoleh bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model creative 

problem solving (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan tidak menggunakan model creative 

problem solving (kelas kontrol). Rata-rata nilai pretest yang diperoleh kelas 

eksperimen yaitu 56,63 dan rata-rata nilai pretest kelas kontrol 59,01. Setelah 

dilakukan treatment pada kelas eksperimen, maka diperoleh tara-rata posttest 

kelas eksperimen yaitu sebesar 86,85 dan kelas kontrol sebesar 76,99. Hasil 

analisis data dari pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik separated 

varian T-Test diperoleh thitung sebesar 0,008 pada taraf signifikansi ρ < 0,05. 

dengan demikian, H1 diterima dan H0 ditolak karena 0,008 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model creative problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV di SD Negeri 06 

Padang Besi Kota Padang. 

 

 

 

Kata Kunci : Model Creative Problem Solving, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa serta dapat 

melibatkan siswa secara aktif, yakni suatu model pembelajaran yang berbasis pada 

model pemecahan masalah, yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah nyang diikuti dengan penguatan keterampilan, 

yaitu model Creative Problem Solving (CPS). Model CPS merupakan suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika 

dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya, tidak 

hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah 

memperluas proses berpikir. 

Sejalan dengan pendapat Bakharuddin (dalam Aris, 2014:56) “CPS 

merupakan variasi dari pemebelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik 

sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kretif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan.” Sedangkan menurut Karunia dan Mokhammad (2015:65) “CPS 

merupakan variasi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang 

sistematis dala mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan.” Pendapat tersebut juga didukung oleh Karen (dalam Dewi, 

2008:28) bahwa CPS adalah “Model pembelajaran yang melakukan pemusatan 
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pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 

penguatan keterampilan.” 

Model CPS terdiri dari tahap klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, 

evaluasi dan seleksi, serta implementasi (Pepkin dalam Muslich M, 2008: 221). 

Sedangkan menurut Karunia dan Mokhammad (2015:65-66) tahapan dari model 

CPS,yaitu: 

(1) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok heterogen, (2) 

pembelajaran diawali dari suatu masalah (problem) yang aktual sesuai 

dengan materi pelajaran melalui tanya jawab lisan, (3) siswa dalam 

kelompok mengidentifikasi permasalahan yang tersedia dalam lembar kerja 

kelompok dengan fokus yang dipilih, (4) siswa dalam kelompok 

mengidentifikasi pikiran sehingga muncul gagasan orisinil untuk 

menentukan solusi, (5) presentasi dilakukan oleh seorang siswa wakil dari 

kelompok, (6) diskusi kelompok untuk menyimpulkan kajian yang telah 

disampaikan. 

 

Siswa yang  dibiasakan menggunakan langkah-langkah yang kreatif dalam 

memecahkan masalah diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan mengatasi kesulitan dalam mempelajari 

matematika. Menurut Miftahul (2013:320) manfaat model pembelajaran CPS yaitu 

sebagai berikut:  

(1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-konsep 

dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan, (2) membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran, (3) mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

karena disajikan masalah pada awal pembelajaran dan memberi 

keleluasaan kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesainnya sendiri, 

(4) mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan masalah, 

mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis, dan 

percobaan untuk memecahkan suatu permasalahan, (5) membuat siswa 

dapat menerapkan pengetahuan yang sudah dimilikinya ke dalam situasi 

baru. 
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Menurut Aris (2014:57-58) ada beberapa kelebihan Model CPS, yaitu : 

(1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, (2) berfikir dan 

bertindak kreatif, (3) memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, 

(4) mengidentifikasi dan melakukan penyelidiakan, (5) Menafsirkan dan 

mengevaluasi hasil pengamatan, (6) merangsang perkembangan kemajuan 

berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat; 

(7) dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dunia kerja. 

 

Model CPS sangat berpengaruh dalam kemampuan Pemecahan masalah 

matematis, dimana kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan 

yang harus  dimiliki siswa. Pengembangan kemampuan ini menjadi fokus penting 

dalam pembelajaran matematika mulai jenjang sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi. Hal ini seperti yang disebutkan dalam kurikulum yang digunakan saat 

sekarang ini yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), bahwa salah satu 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar dan menengah adalah memiliki 

kemampuan pemecahan masalah, yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh (PERMENDIKNAS, 2006:417). Sedangkan menurut Karunia dan 

Mokhammad (2015:84) “Kemampuan penyelesaian masalah adalah kemampuan 

menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin 

terapan, dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika.” 

Menurut Polya (dalam Wardhani, 2010:56) Terdapat empat aspek 

kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut: 

(1)Memahami masalah Pada aspek memahami masalah melibatkan 

pendalaman situasi masalah, melakukan pemilahan fakta-fakta, 

menentukan hubungan diantara fakta-fakta dan membuat formulasi 
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pertanyaan masalah. Setiap masalah yang tertulis, bahkan yang paling 

mudah sekalipun harus dibaca berulang kali dan informasi yang terdapat 

dalam masalah dipelajari dengan seksama, (2) membuat rencana 

pemecahan masalah Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan 

struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab. Dalam proses 

pembelajaran pemecahan masalah, siswa dikondisikan untuk memiliki 

pengalaman menerapkan berbagai macam strategi pemecahan masalah, (3) 

melaksanakan rencana pemecahan masalah untuk mencari solusi yang 

tepat, rencana yang sudah dibuat harus dilaksanakan dengan hatihati. Jika 

muncul ketidakkonsistenan ketika melaksanakan rencana, proses harus 

ditelaah ulang untuk mencari sumber kesulitan masalah, (4) melihat 

(mengecek) kembali. Selama melakukan pengecekan, solusi masalah harus 

dipertimbangkan. 

 

Implementasinya Creative Problem Solving (CPS), dilakukan sebagai 

solusi kreatif. Menurut Noller dalam Suryosubroto (2009: 199) solusi kreatif 

sebagai upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir 

kreatif, memiliki banyak alternatif pemecahan masalah, terbuka dalam perbaikan, 

menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan pendapat, berpikir 

divergen, dan fleksibel dalam upaya pemecahan masalah. Creative Problem 

Solving dibangun atas tiga macam komponen, yaitu: ketekunan, masalah dan 

tantangan. Ketiga komponen tersebut dapat diimplementasikan secara sistematik 

dengan berbagai komponen pembelajaran. 

Berdasarkan tes yang dilakukan berhubungan dengan soal cerita terkait 

materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 

jajargenjang dan segitiga yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 27 Maret 2017, 

siswa kelas IV SD Negeri 06 Padang Besi mengalami beberapa permasalahan 

dalam menyelesaikan pemecahan masalah pada materi matematika yang 
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berhubungan dengan menyelesaikan masalah, hal itu dinyatakan karena peneliti 

mendapatkan salah satu hasil jawaban siswa terkai soal tes seperti berikut :  
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Terlihat pada gambar jawaban dari dua kelas yang berbeda diatas, bahwa 

siswa kurang memahami soal yang diberikan, jawaban yang ditulis kurang 

lengkap, seperti pada jawaban diketahui siswa kurang jelas menuliskan apa saja 

yang diketahui dari soal, bahkan siswa menuliskan kembali soal dalam poin 

diketahui, serta jawaban yang ditulis juga kurang lengkap dari apa yang 

ditanyakan soal, siswapun sering bertanya apa maksud pertanyaan dari soal 

tersebut, padahal materi dari soal yang diberikan telah diajarkan, hasil yang 

didapatkan masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 75 yang ditetapkan oleh Sekolah. Masalah tersebut dikarenakan 

selama ini langkah-langkah dalam proses pembelajaran belum menggunakan 

inovasi penerapan model pembelajaran yang tepat dan variatif, serta belum 

mengoptimalkan media pembelajaran yang lebih menarik minat siswa dan dapat 

meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. Dari hasil pengamatan yang penulis 

lihat, pembelajaran yang dilaksanakan di kelas cenderung berorientasi pada tahap-

tahap pembukaan, penyajian, penutup, serta lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan penugasan. Pada kegiatan pembelajaran guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah, yakni guru menerangkan seluruh isi pelajaran. 

Mulai dari pengertian atau definisi, teori-teori, penurunan rumus, contoh soal dan 

penyelesaiannya semua dilakukan sendiri oleh guru dan diberikan kepada siswa, 

langkah-langkah guru diikuti dengan seksama oleh siswa, mereka meniru cara 

kerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh guru, kemudian mencatat dengan 

tertib. 
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Kegiatan pembelajaran yang seperti ini membuat siswa menjadi pasif, 

bosan dan malas untuk belajar sehingga mereka tidak lagi memahami materi yang 

disampaikan guru. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah matematika. Akibatnya berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa. Kondisi seperti inilah yang sedikit banyak turut 

memberikan andil terhadap rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di 

Indonesia secara umum, yang menurut data PISA 2015 (Hazrul, 2016) mengalami 

penurunan. Secara keseluruhan bila dibandingkan dengan Negara-negara lain di 

dunia, Indonesia masih berada di peringkat terbawah atau level 1, dari 69 negara 

peserta PISA tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat ke 63 untuk bidang 

matematika. 

Hal ini bermakna pula bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan menelaah, memberi alasan, 

mengkomunikasikannya secara efektif, memecahkan masalah dan 

menginterprestasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih sangat lemah. 

Dalam upaya memperbaiki kegagalan terkait kemampuan pemecahan masalah 

siswa di Indonesia, merupakan tanggung jawab guru untuk memikirkan dan 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam proses 

pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, mengikuti perkembangan IPTEK, 

serta dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, oleh karena itu perlu sekiranya dikembangkan penerapan model 

pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah. 
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Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui sejauhmana pengaruh model creative problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar. Oleh 

karena itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Model Creative Problem Solving 

(CPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di 

Kelas IV SDN 06 Padang Besi Kota Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Siswa belum mampu menganalisa soal cerita, sehingga banyak siswa yang 

belum paham apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang dikerjakan. 

2. Siswa kesulitan dalam mencari jawaban soal cerita menyelesaikan masalah. 

3. Siswa hanya mengikuti langkah-langkah yang dijelaskan oleh guru dengan 

seksama, mereka meniru cara kerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh 

guru, kemudian mencatat dengan tertib, tanpa ada diskusi atau penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu. 

4. Sebagian siswa tidak bisa mengerjakan soal cerita berdasarkan langkah-

langkah menyelesaikan masalah, yaitu diketahui, ditanya, dijawab serta 

kesimpulannya. 

5. Penggunaan model Creative Problem Solving (CPS) belum digunakan dalam 

mengajarkan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Negeri 06 

Padang Besi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, muncul banyak permasalahan yang harus 

diselesaikan, agar pembahasan penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 

permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada masalah tentang 

pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 06 Padang Besi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan  masalah dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan  model Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 06 

Padang Besi? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diasumsikan bahwa 

penggunaan model Creative Problem Solving (CPS) akan mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa di Kelas IV SDN 06 Padang Besi. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan model Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD 

Negeri 06 Padang Besi. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar khususnya pembelajaran 

pemecahan masalah. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, 

siswa serta kepala sekolah dan penulis sebagai berikut : 

a. Bagi guru sebagai bahan masukan, meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran pemecahan masalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS). 

b. Bagi Siswa, siswa dapat menyelesaikan pemecahan masalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

c. Bagi Kepala Sekolah, sebagai pembaharuan yang didapat untuk sekolah dan 

acuan untuk membimbing guru dalam pembelajan matematika  dengan 

model  pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

d. Bagi Penulis, Menambah wawasan  serta ilmu pengetahuan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan model  pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada BAB IV dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen yang 

diajar menggunakan model CPS tergolong kriteria sangat tinggi, dengan hasil posttest 

diperoleh bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

menggunakan model creative problem solving (kelas eksperimen) lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan tidak 

menggunakan model creative problem solving (kelas kontrol). Rata-rata nilai pretest 

yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 56,63 dan rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

59,01. Setelah dilakukan treatment pada kelas eksperimen, maka diperoleh tara-rata 

posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 86,85 dan kelas kontrol sebesar 76,99. Hasil 

analisis data dari pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik separated varian 

T-Test diperoleh thitung sebesar 0,008 pada taraf signifikansi ρ < 0,05. dengan 

demikian, H1 diterima dan H0 ditolak karena 0,008 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model creative problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV di SD Negeri 06 Padang 

Besi Kota Padang. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran 

untuk perbaikan hasil pembelajaran, antara lain : 

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model CPS dalam proses 

pembelajaran Matematika di SD, karena penerapan model CPS dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru 

dalam memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses 

pembalajaran. 

Penelitian ini hanya meneliti kemampuan pemecahan siswa 

menggunakan model CPS dan pembelajaran konvensional. Untuk itu, 

disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti aspek-aspek lainnya.  
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